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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota berasal dari kata urban yang mengandung makna kekotaan dan

perkotaan. Kekotaan berarti sifat-sifat yang melekat pada kota dalam arti fisik,

ekonomi dan budaya. Sedangkan perkotaan lebih mengacu pada suatu area yang

memiliki suasana penghidupan maupun kehidupan modern dan pemerintah kota

memiliki kewenangan dalam mengaturnya. Dalam Undang-undang Nomor 26

Tahun 2007 tentang Penataan Ruang memutuskan bahwa kawasan perkotaan

sendiri merupakan wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian

dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan, pemusatan

dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan

ekonomi (http://peraturan.go.id/uu/nomor-34-tahun-2009 diakses 20 April 2018).

Kawasan perkotaan memiliki daya tarik yang kuat bagi penduduk untuk datang

dan mencari peradaban dengan tersedianya segala bentuk kebutuhan hidup.

Palembang sebagai pusat kota dari Provinsi Sumatera Selatan dengan

padat penduduk 1.602.071 Jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Palembang Tahun

2016) tentunya memiliki sisi posistif dan negatifnya bagi suatu kota yang

ditinggali masyarakat perkotaan. Dengan jumlah penduduk yang semakin

meningkat, saat ini Kota Palembang sedang manghadapi masalah yang cukup

rumit berkaitan dengan transportasi. Hal ini mengingat banyaknya masalah

lingkungan yang muncul seiring dengan pesatnya perkembangan suatu kota.

Sebagai kota metropolitan, Palembang menjadi tumpuan bagi kegiatan ekonomi

penduduknya. Apalagi semakin maju perkembangan suatu kota, semakin banyak

permasalahan yang muncul terkait kehidupan masyarakat kota. Dampak negatif

yang terjadi di perkotaan sangat mempengaruhi aktivitas masyarakat. Misalnya

saja meningkatnya kendaraan yang berbahan bakar minyak di perkotaan ini secara

tidak langsung ikut andil mengotori udara karena asap-asap yang setiap saat dapat

mecemari lingkungan perkotaan. Selain itu tingkat polusi di Palembang juga

semakin parah, masyarakat harus mengenakan penutup mulut jika mereka tidak
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mau menghirup udara kotor. Hal ini dikarenakan polusi udara yang diakibatkan

gas kendaraan berbahan bakar dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan,

sehingga menimbulkan kesadaran diri pada sebagian masyarakat untuk dapat

menjaga kesehatan dan lingkungan bersih dari polusi udara. Dengan munculnya

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup juga dapat memicu masyarakat

kota untuk menggunakan transportasi ramah lingkungan yaitu bersepeda. Hal ini

dikarenakan sepeda merupakan kendaraan yang menyehatkan juga tidak

menggunakan bahan bakar.

Masyarakat kota yang memiliki pola pikir yang luas serta didasari pada

berbagai fasilitas yang disediakan oleh kota, maka sering kali gaya hidup mereka

juga sangat dipengaruhi perkembangan jaman. Terlebih lagi kalangan masyarakat

menengah ke atas pada umumnya akan memilih gaya hidup tertentu. Gaya hidup

adalah cara manusia memberikan makna pada dunia kehidupannya membutuhkan

medium dan ruang untuk mengekspresikan makna tersebut, yaitu ruang bahasa

dan citra peran yang sangat sentral. Di pihak lain, citra sebagai sebuah kategori di

dalam relasi simbolik di antara manusia dan dunia objek membutuhkan aktualisasi

dirinya ke dalam berbagai dunia realitas termasuk gaya hidup. Sebagai masyarakat

kota yang ingin membangun citra masyarakat yang selalu mengikuti

perkembangan zaman, maka harus mampu mengembangkan gaya hidup, perilaku

yang khas dan memiliki selera serta cita rasa yang memang sesuai dengan

tuntutan perkembangan zaman. Ketika seseorang menggunakan suatu benda dan

memakainya di lingkungan sekitar akan merasa menjadi diri sendiri yang

memiliki kepercayaan diri dan berbeda orang lain sehingga ia diakui dalam suatu

kelompok atau kelompok lainnya (Sugihartati, 2010:158).

Gaya hidup setiap kelompok akan mempunyai ciri-ciri unit tersendiri. Jika

terjadi perubahan gaya hidup dalam suatu kelompok maka akan memberikan

dampak yang luas dalam berbagai aspek. Hal ini di dukung perubahan yang cepat

dalam teknologi informasi telah mengubah budaya sebagian masyarakat dunia

terutama yang tinggal diperkotaan (Setiadi,2003:148). Gaya hidup

menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia.

Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan

bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang
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pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri

sendiri dan dunia di sekitar (opini). Dengan kata lain, gaya hidup dapat dipandang

sebagai ‘KTP’ atau identitas bagi keanggotaan suatu kelompok sosial atau

komunitas. Untuk menangkap gaya hidup ini dapat dilihat dari barang-barang

yang digunakan sehari-hari yang biasanya bersifat modis, cara berperilaku, sampai

pengunaan bahasa, yang tidak hanya untuk tujuan berkomunikasi semata-mata,

tetapi juga untuk simbol identitas (Siregar, 2005:16-18). Dalam konteks sosial,

identitas merupakan sesuatu yang dimiliki secara bersama-sama oleh sebuah

komunitas atau kelompok masyarakat tertentu yang sekaligus membedakan

mereka dari komunitas lainnya.

Apalagi di Kota Palembang memiliki cukup banyak gaya hidup yang

dimiliki oleh berbagai masyarakat yang tinggal diperkotaan, misalnya saja gaya

hidup modern, gaya hidup sehat, gaya hidup hemat atau gaya hidup sederhana dan

gaya hidup bebas serta  gaya hidup yang hedonisme. Gaya hidup modern biasanya

terjadi pada masyarakat perkotaan yang telah mengalami modernisasi. Di jaman

yang serba modern dan praktis seperti sekarang, menuntut masyarakat untuk tidak

ketinggalan dalam segala hal termasuk dalam bidang teknologi. Banyak orang

yang berlomba-lomba ingin menjadi yang terbaik dalam hal pemahaman

teknologi maupun dalam berpenampilan. Ada juga gaya hidup hedonis, dimana

aktivitas yang dilakukan untuk mencari kesenangan hidup dan lebih banyak

menghabiskan waktu diluar rumah, senang pada keramaian kota dan membeli

barang mahal yang disenanginya. Misalnya saja mahasiswi yang tampil seperti

sosialita di kampus mengenakan pakaian, tas, sepatu bermerk sampai kendaraan

pribadi seperti mobil untuk ke kampus, padahal tujuan kita adalah belajar bukan

untuk memamerkan barang mewah, namun itulah gaya hidup modern sebagai

cerminan gaya hidup yang glamor dan hanya untuk kalangan atas.

Berbagai macam gaya hidup pada masyarakat kota ini, secara tidak

langsung akan terbentuk dalam diri mereka tanpa disadari, namun ada juga yang

menyadari bahwa ia memilih untuk bergaya hidup seperti apa. Hal ini dikarenakan,

pada masyarakat perkotaan pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling

membutuhkan satu sama lain. Walaupun masyarakat kota merupakan masyarakat

yang terdiri dari manusia yang bermacam-macam lapisan atau tingkatan hidup,
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pendidikan, kebudayaan, dan cenderung bersifat individualisme atau egoisme.

Namun, mereka sebenarnya secara tidak langsung sangat bergantung pada banyak

orang, karena banyak berbagai kebutuhan hidup yang tidak bisa dipenuhi oleh

mereka sendiri, oleh karena itu manusia sangat tergantung pada manusia lainnya

untuk mempermudah kelangsungan hidupnya. Dengan adanya interaksi yang

sering terjadi pada masyarakat kota maka akan memiliki banyak kesempatan

untuk bergabung dalam berbagai komunitas yang diminati sehingga menimbulkan

perubahan-perubahan di dalam masyarakat baik itu bersifat positif maupun negatif.

Salah satu yang dilakukan oleh masyarakat kota saat ini adalah bersepeda,

sepeda merupakan alat untuk bersenang-senang, melakukan petualangan, dan

menjaga kesehatan. Sepeda sebagai sarana untuk bersepeda ataupun berolahraga

memiliki banyak jenisnya, antara lain: sepeda ontel, sepeda gunung, sepeda lipat,

sepeda BMX, dan lain-lain. Jenis sepeda yang berbagai macam tersebut membuat

setiap jenis sepeda memiliki ciri khas untuk membedakan dengan jenis sepeda

yang lain. Kini sepeda bukan hanya untuk berolahraga tapi sudah menjadi tren

gaya hidup masyarakat kota. Mereka tergabung dalam kelompok-kelompok kecil

dan membentuk komunitas sepeda dimana komunitas tersebut dibentuk untuk

menyalurkan hobi dalam bersepeda. Sepeda digunakan sebagai alat olahraga

ringan dan juga merupakan salah satu alat transportasi yang dapat digunakan

untuk mengurangi polusi udara serta dapat dipakai oleh berbagai kalangan mulai

dari anak-anak hingga orang dewasa. Namun, saat ini bersepeda lebih dari

pemenuhan kebutuhan.

Sepeda digunakan sebagai alat olahraga ringan dan juga merupakan salah

satu alat transportasi yang dapat digunakan untuk mengurangi polusi udara serta

dapat dipakai oleh berbagai kalangan mulai dari anak-anak hingga orang dewasa.

Namun, saat ini bersepeda lebih dari pemenuhan kebutuhan. Dilatarbelakangi oleh

berbagai persamaan, para pesepeda ini tumbuh dan membentuk suatu komunitas.

Salah satu komunitas sepeda di kota Palembang saat ini adalah komunitas sepeda

ontel atau yang sering dikenal dengan POC (Palembang Onthel Community)

merupakan wadah komunitas pecinta sepeda ontel yang bertujuan untuk

membangun tali persaudaraan antar anggota. Dengan adanya wadah atau tempat

dalam komunitas sepeda ontel membawa dampak positif bagi masyarakat, tetapi
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semua itu kembali pada misi dan nilai-nilai yang menjadi prinsip dari komunitas

itu sendiri. Secara umum komunitas ini merupakan kelompok yang terbentuk atas

kesamaan ketertarikan dan hobi yang sama juga memiliki visi-misi yang sama.

Untuk menunjukkan identitasnya pada masyarakat, biasanya suatu komunitas

menggunakan atribut-atribut tertentu atau acessoris yang menunjukkan bahwa

mereka adalah berasal dari satu komunitas tertentu. Menjadi bikers sepeda

khususnya sepeda ontel bukan hanya sekedar menjadi pengendara sepeda ontel

saja tetapi sudah dijadikan gaya hidup yang membawa nama komunitas sepeda

ontel dalam dirinya. Kemanapun anggota Palembang Onthel Community (POC)

pergi, ia akan membawa serta identitas komunitasnya sebagai identitas yang tidak

bisa dipisahkan dari dirinya. Komunitas sepeda ontel ini dianggap sudah melebur

menjadi satu bersama dengan dirinya. Orang-orang bisa menyalurkan kebutuhan

sosialnya misalnya berkumpul, menyalurkan pendapat, menyalurkan kepentingan

minat (hobi), dan eksistensi diri. Tidak sampai disitu saja, kebutuhan untuk

mendapatkan identitas tersebut disertai dengan minat (hobi) terhadap suatu benda

dan membentuk sebuah wadah berupa komunitas. Dimana sepeda yang awal

mulanya merupakan sarana media olahraga kini sudah bergeser sebagai trend

dengan kepemilikan barang mahal dan bermerek, sehingga mereka mendapatkan

sebuah sanjungan, lebih dipandang dan menunjukkan eksistensi mereka sebagai

komunitas sepeda ontel di Kota Palembang.

Palembang Onthel Community berdiri pada tanggal 10 Oktober 2010.

Lahirnya komunitas ini didasari atas rasa persamaan hobi yaitu sesama pengguna

dan pecinta sepeda ontel, disamping itu juga adanya keinginan yang kuat untuk

saling berbagi pengalaman antar anggota karena memiliki kebanggaan pada suatu

merk sepeda ontel tertentu. Dalam keanggotaan Palembang Onthel Community

(POC) ini didominasi oleh anggota yang telah berusia 50-60 tahunan dimana

keseluruhan dari anggota Palembang Onthel Community tersebut adalah laki-laki,

partisipasi perempuan dalam keanggotaan POC ini masih sangat kurang.  Menurut

Bapak Suyoto Wiknyo selaku ketua Palembang Onthel Community (POC),lebih

memilih mengoleksi sepeda ontel dibandingkan kendaraan lainnya karena ramah

lingkungan, murah dan juga menyehatkan.
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Setiap hari Minggu atau Car Free Day, Palembang Onthel Community

(POC) memiliki kegiatan mingguan untuk berolahraga dengan menggunakan

sepeda ontel dan diawali dengan gowes bersama ke Kambang Iwak. Sebelum ke

Kambang Iwak, masing-masing anggota akan berkumpul di depan Masjid Agung

pada pukul 07.00 WIB - 08.00 WIB kemudian dilanjutkan bersepeda ke Kambang

Iwak. Kemudian pada pukul 09.00 WIB anggota POC melanjutkan bersepeda

ketempat yang telah ditentukan, misalnya ke Jakabaring atau saat ada anggota

POC yang sedang sakit maka anggota POC yang lain akan menjenguknya secara

bersama-sama. Namun, apabila Palembang Onthel Community (POC) mendapat

undangan atau event yang diselenggarakan oleh pihak-pihak tertentu pada hari

Minggu maka POC tidak ke Kambang Iwak melainkan menghadiri event tersebut.

Adanya kegiatan mingguan ini sebagai waktu luang yang dilakukan komunitas

POC untuk menghabiskan waktu mereka dengan komunitas. Hal ini dilakukan

karena masing-masing anggota menghabiskan satu minggu untuk bekerja dan

ketika mereka berkumpul bersama antar anggota Palembang Onthel Community

maka mereka akan bersenang-senang sesuai kesamaan dan hobi yang ada pada

diri mereka. Dengan banyaknya para pengguna sepeda maka akan memiliki

dampak positif yang terjadi, seperti menarik para wisatawan yang berkunjung

untuk bersepeda ontel sekaligus berolahraga agar menyehatkan badan, mengirit

bahan bakar dan dengan bersepeda tidak perlu menggunakan surat izin

mengemudi. dan juga bagi anggota Palembang Onthel Community dengan

bersepeda dapat menghilangkan stress.

Komunitas sepeda ontel POC ini memberikan kesan yang berbeda, mereka

menunjukkan kecintaannya pada sepeda ontel tersebut. Gaya klasik mereka

menunjukkan eksistensinya sebagai pengendara sepeda tua. Komunitas ini

menunjukkan eksistensi mereka dengan berbagai cara-cara yang unik salah

satunya adalah dengan menggunakan pakaian khas dari komunitas sepeda ontel

saat ada event atau kegiatan tertentu yaitu pakaian yang sering dipakai para

pahlawan di zaman penjajahan belanda dahulu. Dengan mengikuti komunitas ini

mereka memilih gaya hidup tertentu dan menunjukkan identitas dari komunitas

sepeda ontel yaitu Palembang Onthel Community.
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Penelitian ini penting dilakukan karena komunitas sepeda ontel pada

dasarnya adalah komunitas yang mewadahi para pengguna sepeda untuk

mewujudkan gaya hidup sehat dan ramah lingkungan. Selain itu juga produksi

sepeda ontel yang saat ini sudah cukup langka dan juga usia para anggota yang

terbilang sudah lanjut usia dan memiliki banyak pengalaman hidup. Apalagi

Palembang Onthel Community sebagai salah satu komunitas yang ramah

lingkungan dan alat transportasi yang tidak menggunakan bahan bakar minyak

seperti sepeda motor dan mobil.

Dari penjelasan mengenai gaya hidup Palembang Onthel Community

adanya suatu ketertarikan untuk meneliti lebih dalam, mengingat bahwa sangat

penting gaya hidup komunitas sepeda dalam mewujudkan, meningkatkan

kesadaran dan kepedulian gaya hidup sehat ramah lingkungan khususnya antar

komunitas Palembang Onthel Community, maka peneliti merasa tertarik

melakukan penelitian tentang “Gaya Hidup Komunitas Sepeda Ontel (Studi Pada

Palembang Onthel Community di Kota Palembang)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti dapat

merumuskan permasalahan yaitu Bagaimana “Gaya Hidup Komunitas Sepeda

Ontel (Studi Pada Palembang Onthel Community di Kambang Iwak, Kota

Palembang)”. Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Apa faktor yang mempengaruhi gaya hidup Palembang Onthel

Community (POC) di Kota Palembang?

2. Bagaimana bentuk gaya hidup Palembang Onthel Community (POC)

di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

pemahaman mengenai gaya hidup Palembang Onthel Community

(POC) di Kota Palembang.
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2. Tujuan Khusus

Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi gaya hidup

Palembang Onthel Community di Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui bentuk gaya hidup Palembang Onthel

Community di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan khususnya dalam kajian sosiologi perkotaan dan dapat

memberikan tambahan informasi mengenai gaya hidup Palembang

Onthel Community di Kota Palembang.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

pemerintah Kota Palembang mengenai pentingnya bersepeda sehingga

akan muncul lebih banyak kegiatan seperti bersepeda yang bertujuan

untuk mengarahkan masyarakat memakai sepeda dalam aktifitas

kesehariannya dan jalur khusus sepeda disterilkan dari kendaraan

bermotor sehingga masyarakat dapat merasa aman bersepeda di Kota

Palembang dan dapat menjadi referensi bagi masyarakat dalam

bersepeda di daerah perkotaan sehingga tercipta lingkungan yang bersih

dan terbebas dari polusi udara.
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